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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati masih rendah akibat 
keterbatasan bahan ajar yang tersedia dan kurangnya media pembelajaran yang menarik. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan LKPD berorientasi pendekatan Nature of Science   (NoS) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. Metode penelitian menggunakan model R&D 4D, namun karena keterbatasan waktu hanya 
dilakukan hingga tahap Develop. Subjek penelitian meliputi 2 dosen Pendidikan IPA sebagai validator, 2 guru IPA 
untuk uji kepraktisan, dan 15 peserta didik SMP Negeri 2 Sawan untuk uji keterbacaan. Hasil validasi memperoleh 
skor rata-rata 1,00 (kategori sangat tinggi), kepraktisan 98% (kategori sangat praktis), dan keterbacaan 90% (kategori 
sangat baik). Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak, praktis, dan terbaca dengan sangat baik, 
sehingga berpotensi efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik, 
mencakup kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
dibutuhkan dalam kehidupan UU No. 20 Tahun 2003. Mutu pendidikan ditentukan oleh kualitas proses 
pembelajaran, sebab keberhasilan tujuan belajar sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar peserta didik 
(Nurmahudina et al., 2019). 

Salah satu mata pelajaran di SMP adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yaitu ilmu yang mempelajari 
alam semesta dan peristiwa di dalamnya melalui proses ilmiah (Sujana, 2013). Pembelajaran IPA bersifat 
kontekstual karena dapat dikaitkan dengan lingkungan sekitar, sehingga memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi (Ramadhani & Aristiawan, 2023). Salah satu kajian dalam IPA adalah biologi, termasuk 
materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Namun, penelitian menunjukkan peserta didik belum terbiasa 
memecahkan masalah dan masih mengandalkan hafalan. Akibatnya, pengetahuan yang diperoleh mudah 
terlupakan dan pembelajaran kurang mendukung pengembangan berpikir kritis (Maulida et al., 2023). 

Berbagai penelitian menemukan permasalahan dalam pembelajaran IPA. Peserta didik cenderung 
menganggap IPA sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga kurang berminat mengikuti pembelajaran (Yunarti, 
2021). Tuntutan penyelesaian materi sesuai kurikulum juga membuat peserta didik menerima konsep yang 
belum sepenuhnya dipahami, sehingga memunculkan miskonsepsi atau sekadar hafalan jangka pendek (Fuadi 
et al., 2020). Selain itu, pembelajaran IPA sering tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dan penggunaan 
bahan ajar yang terbatas pada buku teks cenderung monoton sehingga kurang menarik minat belajar (Aqil, 
2017). 

Sebagai respons terhadap masalah tersebut, pemerintah menerapkan Kurikulum Merdeka yang memberi 
keleluasaan bagi sekolah dan guru dalam merancang pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik (Ditpsd 
Kemdikbud, 2023). Salah satu pendekatan yang relevan adalah Nature of Science (NoS), yang menekankan 
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pemahaman tentang hakikat ilmu, proses kerja ilmiah, dan karakteristik pengetahuan sains (Bell, 2009). 
Pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan literasi sains, minat belajar, dan kemampuan berpikir kritis 
(Hansson et al., 2021). Terdapat tujuh aspek dalam NoS, yaitu empiris, tentatif, teori dan hukum, keterkaitan 
sosial-budaya, kreativitas, metode ilmiah, dan subjektivitas. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang efektif untuk mengaktifkan 
peserta didik dalam pembelajaran. LKPD bersifat ringkas, kaya latihan, dan mampu mendorong aktivitas 
membaca, menulis, serta berpikir kritis (Diana et al., 2022). Namun, hasil wawancara di SMP Negeri 2 Sawan 
menunjukkan bahwa guru masih dominan menggunakan buku paket dan ceramah, sementara penggunaan 
LKPD sangat terbatas. Peserta didik pun masih kesulitan memahami konsep IPA dan menunjukkan literasi sains 
yang rendah. Hal serupa terjadi di SMP Laboratorium Undiksha, meskipun telah digunakan model discovery 
learning, peserta didik belum optimal mengembangkan keterampilan proses sains. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKPD berorientasi Nature of Science pada materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati. LKPD ini dirancang untuk mengekspisitkan aspek-aspek NoS dalam setiap aktivitas, 
sehingga mendorong peserta didik lebih aktif, mandiri, dan kritis. Materi ekologi dan keanekaragaman hayati 
dipandang sesuai karena menuntut pemahaman konseptual yang tidak cukup hanya dengan hafalan. Dengan 
demikian, pengembangan LKPD berorientasi NoS diharapkan menjadi alternatif bahan ajar yang mendukung 
tujuan Kurikulum Merdeka, yaitu membentuk peserta didik yang mandiri, kritis, dan memiliki pemahaman 
sains yang bermakna. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan menghasilkan 
produk sekaligus menguji tingkat keefektifannya (Sugiyono, 2021). Produk yang dikembangkan adalah Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi Nature of Science (NoS) pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 
kelas VII SMP. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D menurut Thiagarajan (1974) dalam 
Sugiyono (2021), yang terdiri atas tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), 
dan penyebaran (disseminate). Pada penelitian ini, tahap disseminate tidak dilakukan karena keterbatasan 
waktu. 

Tahap pendefinisian dilakukan dengan wawancara kepada guru untuk memperoleh informasi terkait 
kondisi pembelajaran IPA, analisis materi untuk memastikan kesesuaian isi dengan capaian pembelajaran, serta 
perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran (CP). Tahap perancangan meliputi integrasi 
aspek Nature of Science ke dalam materi dan aktivitas pembelajaran, serta penyusunan rancangan LKPD berupa 
bahan ajar cetak yang dilengkapi panduan, ilustrasi, dan tugas. 

Tahap pengembangan melibatkan tiga jenis uji, yaitu validitas, kepraktisan, dan keterbacaan. Uji validitas 
dilakukan oleh dua ahli Pendidikan IPA dengan menggunakan angket validasi berbasis skala Likert 1–4. Hasil 
uji kemudian dianalisis menggunakan rumus Gregory dan dikategorikan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Kategori Validitas 

No Koefisien Kategori 
1 0,80-1,00 Validitas sangat tinggi 
2 0,60-0,79 Validitas tinggi 
3 0,40-0,59 Validitas sedang 
4 0,20-0,39 Validitas rendah 
5 0,00-0,19 Validitas sangat rendah 

Uji kepraktisan dilakukan oleh dua guru IPA di SMP Negeri 2 Sawan menggunakan angket kepraktisan 
berbasis skala Likert 1–4. Data yang diperoleh dikonversi ke bentuk persentase, kemudian dikategorikan 
sebagaimana Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Kepraktisan 

No Presentase (%) Kategori 
1 85-100 Sangat praktis 
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No Presentase (%) Kategori 
2 70-84 Praktis 
3 55-69 Cukup praktis 
4 40-54 Kurang praktis 
5 0-39 Tidak praktis 

Uji keterbacaan dilakukan oleh 15 peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Sawan menggunakan angket 
keterbacaan berbasis skala Likert 1–4 yang menilai kejelasan bahasa, kemudahan pemahaman, dan tampilan 
LKPD. Hasil angket dianalisis dalam bentuk persentase dan dikategorikan sebagaimana Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Keterbacaan 

No Presentase (%) Kategori 
1 85-100 Sangat terbacca 
2 70-84 Terbaca 
3 55-69 Cukup terbaca 
4 40-54 Kurang terbaca 
5 0-39 Tidak terbaca 

Produk dinyatakan jelas/terbaca minimal memenuhi kriteria terbaca dengan persentase 70-84% sampai 
85-100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik 
Berorientasi Pendekatan Nature of Science pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Kelas VII SMP. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). 

Tahap define terdiri dari atas beberapa tahap yaitu analisis awal, analisis materi dan perumusan tujuan 
pembelajaran. Tahap analisis awal diperoleh melalui kegiatan wawancara dengan 3 orang guru IPA di SMPN 2 
Sawan dan SMP Laboratorium Undiksha dengan penyebaran angket secara langsung, diperoleh hasil analisis 
awal pada angket yang telah diberikan kepada 3 guru IPA telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 
Pada SMP Lab Undiksha guru sudah menggunakan bahan ajar berupa LKPD, buku paket dari sekolah dan 
sudah menggunakan media pembelajaran yang didapatkan dari youtube dan materi yang ditampilkan pada 
powerpoint, sedangkan guru di SMP Negeri 2 Sawan hanya menggunakan bahan ajar untuk mendukung 
pembelajaran adalah buku paket yang tersedia di sekolah dan sesekali menggunakan LKPD. 

Tahap analisis materi dari wawancara yang dilakukan bersama guru terdapat beberapa permasalahan yang 
muncul dalam proses pembelajaran. Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam mempelajari materi ekologi 
dan keanekaragaman hayati dikarenakan konsep yang bersifat abstrak dimana peserta didik kesulitan dalam 
membayangkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Analisis materi dilakukan 
dengan merujuk pada Capaian Pembelajaran (CP) yang telah tersedia pada platform Merdeka Mengajar yang 
disiapkan oleh Kemendikbudristek. Hasil analisis awal menyatakan bahwa kurikulum yang digunakan adalah 
Kurikulum Merdeka yang menggunakan Capaian Pembelajaran untuk menentukan tujuan pembelajaran yang 
dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis materi, tujuan pembelajaran dilakukan dengan berpedoman pada indikator 
yang disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP). Perumusan tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk 
merangkum dan menurunkan hasil dari analisis awal dan analisis materi ke dalam bentuk kompetensi yang harus 
dicapai oleh peserta didik. Tujuan pembelajaran yang disusun mencerminkan tugas-tugas pokok yang harus 
dikuasai peserta didik dalam proses pembelajaran IPA pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati. 

Pada tahap design adapun tahapan yang dilakukan yaitu penyusunan aspek Nature of Science dan materi 
dan penyusunan produk. Tahap penyusunan aspek Nature of Science dan materi, pengembangan LKPD ini 
menyisipkan empat aspek utama Nature of Science, yaitu: (1) Empiris, bahwa pengetahuan diperoleh melalui bukti 
dan pengalaman; (2) Tentative, bahwa pengetahuan dapat berubah seiring temuan baru; (3) Socio Cultural, bahwa 
sains dipengaruhi oleh nilai sosial dan budaya; dan (4) Saintific Method, bahwa teori dapat dibuktikan melalui 
prosedur ilmiah. Selain itu, LKPD dikembangkan dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang 
memuat pendekatan Nature of Science. 
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Penyusunan produk LKPD dilakukan melalui perancangan desain menggunakan platform Canva, 
mencakup layout, gambar, dan teks. Prosesnya meliputi penulisan, penelaahan, dan pengeditan dengan desain 
menarik bernuansa hijau serta ilustrasi kehidupan sehari-hari. LKPD terdiri dari 42 halaman berformat A4, 
menggunakan font Times New Roman, dan disusun berdasarkan langkah-langkah pendekatan Nature of Science. 
Produk akhir berupa hard file (cetak) 

  

Gambar 1. LKPD Materi Pengaruh Lingkungan terhadap Suatu Organisme 

  
Gambar 2. LKPD Materi Interaksi Komponen Penyusun Ekosistem 

  

Gambar 3. LKPD Materi Pengaruh Manusia terhadap Ekosistem 

  
Gambar 4. LKPD Materi Konservasi Keanekaragaman Hayati 
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Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berorientasi Nature of Science pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati kelas VII SMP. Pengembangan 
dilakukan dengan model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate), namun hanya sampai tahap Develop 
karena keterbatasan waktu. 

Tahap define meliputi analisis awal, analisis materi, dan perumusan tujuan pembelajaran. Analisis awal 
dilakukan melalui wawancara dengan tiga guru IPA di SMP Negeri 2 Sawan dan SMP Laboratorium Undiksha 
serta penyebaran angket. Hasilnya, guru di SMP Lab Undiksha telah menggunakan LKPD, buku paket, dan 
media digital seperti YouTube dan PowerPoint, sedangkan guru di SMP Negeri 2 Sawan lebih bergantung pada 
buku paket. Analisis materi menunjukkan peserta didik kesulitan memahami konsep abstrak dalam ekologi, 
seperti hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan Sinaga & 
Manurung (2024) yang menyatakan bahwa ekologi menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi karena 
melibatkan sistem yang kompleks. Analisis materi dilakukan dengan merujuk pada Capaian Pembelajaran (CP) 
Kurikulum Merdeka yang menjadi dasar perumusan tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan mengacu pada CP dan disusun menggunakan format ABCD 
agar spesifik, jelas, dan terukur (Febri Andika, 2023). Menurut (Nuraniyah, 2023), tujuan ideal mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan, sedangkan Hasibuan & Mahardika (2022) menekankan pentingnya 
pemahaman konseptual dan keterampilan ilmiah. Dalam konteks pengembangan LKPD berbasis NoS, tujuan 
pembelajaran ini menjadi dasar penting untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis (Syafrina & 
Handayani, 2021). Sebanyak 16 tujuan pembelajaran dirumuskan dengan merujuk pada CP akhir Fase D. 

Tahap design meliputi penyusunan materi dengan menyisipkan aspek-aspek Nature of Science dan 
perancangan produk. Aspek NoS yang digunakan meliputi empiris, tentative, socio-cultural, dan scientific 
method (Nurhayati & Widodo, 2021) Materi disusun melalui bacaan pengantar, kegiatan inkuiri, dan evaluasi 
beragam. Menurut Wardhana (2022), peserta didik perlu belajar dari sumber primer, sedangkan (Wulandari, P., 
Widiyawati, Y., & Sari, 2019) dan (Yusuf, 2019) menekankan pentingnya bimbingan dalam praktik inkuiri. 
Pembelajaran dengan pendekatan NoS terbukti meningkatkan hasil belajar secara signifikan (Dewi et al., 2013).  

LKPD dirancang dalam format A4 menggunakan Canva dengan layout menarik bernuansa hijau dan biru, 
terdiri dari 42 halaman. Komponen LKPD mencakup pembukaan (cover, deskripsi, dan petunjuk penggunaan), 
isi (capaian, tujuan, empat kegiatan utama berbasis NoS), serta penutup (asesmen berupa pilihan ganda dan 
uraian, serta daftar pustaka). Format ini mengikuti pedoman (Kosasih, 2021)dan terbukti efektif meningkatkan 
keterlibatan peserta didik (Yanti et al., 2022). 

Tahap develop menghasilkan draft LKPD yang kemudian diuji. Hasil uji validitas oleh dua ahli 
memperoleh skor 1,00 dengan kategori sangat valid. Uji kepraktisan oleh dua guru IPA menghasilkan rata-rata 
98% (kategori sangat praktis). Uji keterbacaan oleh 15 peserta didik kelas VII memperoleh skor 90% (kategori 
sangat terbaca). Sejalan dengan Ansyah et al., (2021), produk dapat dikatakan valid jika mencapai skor 71–91%. 
Kepraktisan berhubungan dengan kemudahan penggunaan (Tunnisa et al., 2022) dan (Shafitri & Iryani, 2021)), 
sedangkan keterbacaan menjadi indikator penting agar LKPD efektif digunakan dalam pembelajaran (Cahyana 
et al., 2022). 

Berdasarkan hasil tersebut, LKPD berorientasi NoS dinyatakan valid, praktis, dan terbaca dengan baik. 
Produk ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konseptual, serta keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Hal ini sejalan dengan (Rahili et 
al., 2024) yang menunjukkan bahwa media kontekstual dapat meningkatkan literasi sains dan keaktifan belajar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD 
berorientasi Nature of Science (NoS) pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati kelas VII SMP menghasilkan 
produk yang valid, praktis, dan terbaca dengan sangat baik. Validitas LKPD dinyatakan sangat tinggi dengan skor 
rata-rata 1,00 dari hasil penilaian dua ahli. Kepraktisan LKPD dinyatakan sangat praktis dengan skor rata-rata 
98% dari uji coba guru IPA. Keterbacaan LKPD dinyatakan sangat terbaca dengan skor rata-rata 90% dari uji coba 
peserta didik. Dengan demikian, LKPD berorientasi NoS yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar 
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dan berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi ekologi dan keanekaragaman 
hayati.  
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